BAB IV
KESIMPULAN

Karya tari “Ngogleng” merupakan karya yang mengembangkan gerakan-
gerakan dari imitasi hewan monyet yang berpijak pada seni tari Kethek Ogleng
karya Sutiman Pacitan. Awal terciptanya gagasan atau ide penciptaan pada karya
ini dikarenakan melihat situasi saat ini yang ada di daerah asal penata yaitu
Kabupaten Pacitan dimana pada pementasan seni tari Kethek Ogleng masih jarang
menggunakan penari perempuan yang berakrobatik, ingin mengembangkan enam
gerakan pokok seni tari Kethek Ogleng, dan ingin mengenalkan seni tari khas dari

daerah asal.

Ide gagasan pada karya tari “Ngogleng” ini disampaikan melalui gerak-
gerak imitasi dari hewan monyet yang ekpresif ceria dan licah, pengembangan
enam gerakan pokok, dan akrobatik. Pada karya tari “Ngogleng” banyak
menggunakan gerakan-gerakan bertempo cepat dan dinamis karena mengambil dari
karakter monyet yang cenderung ceria dan lincah. Gerakan akrobatik diambil dari
cara alami mereka bergerak di lingkungan mereka yang suka bergelantungan. Enam

gerakan pokok adalah gerakan yang diambil dari seni tari Kethek Ogleng Pacitan.

Karya tari “Ngogleng” merupakan koreografi kelompok dengan 7 orang
penari berdurasi 17.20 menit, menggunakan tipe tari studi gerak dan tipe tari murni
dan disajikan dalam bentuk pertunjukan langsung di Procenium Stage Jurusan Tari
Fakultas Seni Pertunjukan ISl Yogyakarta. Proses penciptaan Kkarya ini
dilaksanakan kurang lebih 3 bulan dengan melewati 3 seleksi yaitu 1 seleksi

proposal karya, dan 2 seleksi progress penciptaan karya. Dalam proses pembuatan



karya tari “Ngogleng” ini banyak dampak positif baik bagi individu yang terlibat
langsung dalam proses maupun bagi masyarakat keseluruhan, memberikan tempat
bagi para penari untuk mengekspresikan diri mereka secara kreatif, mereka dapat
mengeksplorasi ide-ide, emosi, dan gagasan mereka melalui gerakan tubuh,
merespon musik, dan penempatan posisi di panggung. Pada proses karya tari
“Ngogleng” ini dapat mengatasi stres, kecemasan, dan depresi, serta meningkatkan
perasaan bahagia dan kesejahteraan mental, karena dalam karya tari “Ngogleng”
terdapat bagian komikal yang mengharuskan penari mengeksplor dirinya bergerak
lucu ketika nantinya dilihat oleh orang lain. Penciptaan karya tari “Ngogleng” ini
juga sering melibatkan kolabrasi antara berbagai seniman antara lain penari,
pemusik, perancang kostum, dan perancang artistik tata panggung. Terlibat dalam
proses kreatif karya tari meningkatkan komunikasi yang intens antara semua pihak
yang terlibat yang membantu meningkatkan keterampilan komunikasi

interpersonal, kolabiratif, dan pemecah masalah bersama.
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